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Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) merupakan suatu usaha yang 

bergerak dibidang perdagangan dan olahan pangan dalam skala rumah tangga. 

UMKM yang berada di Kabupaten Jember sebagai salah satu tempat produksi 

olahan tempe home industry yaitu Rumah Organik Jember. UMKM ini 

memproduksi Keripik Tempe dengan kapasitas produksi 100kg/hari dengan libur 

produksi 1 hari. Penjualan mencapai 200-250 kemasan/hari dengan berat 

250gram/kemasan. Peningkatan penjualan produk keripik tempe di UMKM Rumah 

Organik Jember dapat dilakukan melalui proses analisis kualitas produk pada 

keripik tempe di Rumah Organik Jember. Metode analisis kualitas yang digunakan 

adalah metode Quality Function Deployment (QFD). Metode QFD merupakan 

metode yang menggabungkan kebutuhan konsumen dengan keinginan dan 

permintaan terhadap produk yang ditawarkan untuk memperbaiki produk agar 

sesuai dengan keinginan konsumen berdasarkan atribut mutu produk dan respon 

perusahaan. 

Penelitian ini juga mempunyai tujuan mengenai kebutuhan konsumen yang 

harus dipenuhi melewati produk yang dikuesionerkan dan juga mampu 

meningkatkan kualitas terhadap produk secara kesuluruhan dengan metode 

pendekatan Quality Function Deployment (QFD). Penelitian ini dilakukan dengan 

mengumpulkan hasil kuesioner pada tiap-tiap responden. 

Berdasarkan analisis dan perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

pada penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) terdapat 11 (sebelas) 

atribut mutu yang harus diperbaiki, dan yang menjadi prioritas perbaikan adalah 

rasa, kerenyahan dan exp date. Bagian respon teknis yang menjadi prioritas 

perbaikan melalui penerapan metode Quality Function Deployment (QFD) adalah 

proses penggorengan. 


